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Abstract.This article discusses the meaning of direct learning strategies. The method used is library research 

methodology and is qualitative because it collects data from various books and journals. The purpose of this 

article is to help understand and implement hands-on learning strategies. Based on the explanation above, we 

can conclude that: First, direct learning strategies are a form and approach to teacher-centered learning 

(teacher-centered approach). This is said because the teacher plays a very dominant role in this strategy. Second, 

the stages of implementation and application of direct learning strategies (direct instruction) can be achieved 

through: Teachers communicating goals, preparing students, demonstrating teacher knowledge and skills, 

guiding training, checking understanding, providing feedback, and providing further practice and opportunities. 

Third, the advantages of direct learning are: There is a focus on learning and guidance and control from the 

teacher. The weakness of this strategy is that it cannot be used with students who have poor listening skills. 
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Abstrak.Artikel ini membahas tentang pengertian strategi pembelajaran langsung. Metode yang digunakan adalah 

metodologi penelitian kepustakaan  dan bersifat kualitatif karena mengumpulkan data  dari berbagai buku dan 

jurnal. Tujuan artikel ini adalah untuk membantu memahami dan menerapkan strategi pembelajaran langsung. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa: Pertama, strategi pembelajaran langsung 

merupakan bentuk dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered Approach). Hal ini 

dikatakan karena guru memegang peranan yang sangat dominan dalam strategi ini. Kedua, tahapan pelaksanaan 

dan penerapan strategi pembelajaran langsung (direct instruction) dapat dicapai melalui: Guru mengomunikasikan 

tujuan, mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan guru, memandu pelatihan, 

memeriksa pemahaman, memberikan umpan balik, dan memberikan praktik dan kesempatan lebih lanjut. Ketiga, 

kelebihan pembelajaran langsung adalah: Adanya fokus pembelajaran serta adanya bimbingan dan pengendalian 

dari guru. Kelemahan dari strategi ini adalah tidak dapat digunakan pada siswa yang mempunyai kemampuan 

mendengarkan atau listening yang buruk. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran Langsung, dan Implementasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Strategi adalah rencana jangka panjang yang menetapkan tujuan jangka panjang, diikuti 

dengan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pendidikan, strategi diartikan sebagai 

rencana yang mencakup serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Di sisi lain, sangat penting bagi guru untuk memahami pilihan strategi 
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pembelajaran dan mampu memutuskan strategi pembelajaran mana yang akan digunakan 

tergantung pada materi  yang akan diajarkan. 

 Strategi pembelajaran langsung disebut juga  dengan  strategi pembelajaran 

ekspositori. Pembelajaran langsung merupakan  strategi pembelajaran dimana guru 

menjelaskan konsep dan keterampilan baru kepada siswa. Strategi pembelajaran langsung 

didasarkan pada teori pembelajaran perilaku yang menyatakan bahwa pembelajaran 

bergantung pada pengalaman, termasuk pemberian umpan balik. Salah satu penerapan teori 

perilaku dalam pembelajaran adalah pemberian penguatan. Umpan balik kepada siswa saat 

mereka belajar adalah penguatan, sebuah penerapan teori perilaku. 

 Pembelajaran langsung cocok untuk mengajarkan elemen keterampilan pada mata 

pelajaran yang lebih berorientasi pada informasi. Strategi pembelajaran langsung sangat cocok 

bila informasi dan keterampilan yang  diajarkan terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan 

secara bertahap. Strategi pembelajaran langsung  secara khusus ditujukan untuk mendorong 

siswa mempelajari pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari 

secara bertahap. Keterampilan dasar ini khususnya  pengetahuan prosedural, atau pengetahuan 

tentang bagaimana melakukan sesuatu. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang memberikan data deskriptif tentang bahasa 

tertulis atau lisan dari orang atau aktor yang dapat diamati. Metode kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman  mendalam tentang makna  fenomena di bidang yang diminati. 

Metode ini merupakan jenis penelitian literasi atau pendekatan penelitian kepustakaan. 

Penelitian literasi atau pendekatan perpustakaan ini merupakan serangkaian kegiatan yang 

berkaitan dengan metode pengumpulan data perpustakaan dalam bentuk buku dan jurnal. 

 Penelitian ini meliputi membaca, mencatat, dan  mengelola bahan penelitian. Bisa juga 

dengan mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu dan referensi dari jurnal peneliti lain 

yang membahas hal serupa. Ini akan membantu menentukan keakuratan informasi ini. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan metode deskriptif. Dengan kata lain, mereka fokus pada 

peristiwa masa lalu dan mencoba menyampaikan informasi secara keseluruhan dan situasi saat 

ini. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

deskriptif. 
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 Pendekatan deskriptif artinya menggambarkan hasil  yang diperoleh setelah penelitian. 

Arti dari fenomena yang terjadi di lapangan. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 

menghasilkan informasi yang sistematis, akurat secara faktual tentang fakta. Peneliti 

memperhatikan apa yang terjadi sebelumnya dan berusaha memberikan informasi yang 

komprehensif dan keadaan saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Strategi Pembelajaran Langsung 

Pengertian Strategi Pembelajaran Langsung Secara umum, Strategi dapat diartikan 

sebagai  upaya yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah suatu rencana tindakan yang disengaja 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (yang diinginkan). Strategi adalah proses yang digunakan 

untuk menciptakan suasana yang membantu siswa  mencapai tujuan belajarnya (Elihami, 2018: 

88). 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategeia (strategi dan strategi militer), yang 

berarti seni atau ilmu  menjadi seorang jenderal. Konsep ini terkait dengan situasi masa lalu 

yang sering diwarnai dengan perang, dan dibutuhkan jenderal  untuk memimpin pasukan agar  

selalu memenangkan perang (Umran, 2023: 2-4). Strategi juga didefinisikan sebagai  rencana 

untuk mendistribusikan dan menggunakan kekuatan  dan material militer di wilayah tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, strategi dapat diartikan sebagai suatu 

kesepakatan, pendekatan, atau aturan untuk mencapai suatu tujuan dengan penggunaan tenaga, 

waktu, dan kemudahan secara optimal. 

 Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang paling berpusat pada guru 

dan paling umum digunakan. Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan untuk 

memperluas informasi dan mengembangkan keterampilan secara bertahap (Muzni, 2020: 64). 

Sedangkan menurut  (Trinova, 2020: 187), strategi dalam proses belajar mengajar adalah 

rencana (dengan isi yang beragam) yang dipersiapkan dengan cermat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang berpusat pada guru dan  

paling umum digunakan. Melalui pembelajaran langsung, guru menjadi sumber belajar yang 

sangat efektif  menyampaikan informasi dan membangun keterampilan  langkah demi langkah. 

Strategi ini biasanya digunakan secara efektif  untuk memperkenalkan strategi dan metode 

pembelajaran lain di awal pembelajaran. Pembelajaran langsung  umumnya bersifat deduktif, 
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dimana aturan-aturan umum diperkenalkan dan kemudian contoh-contoh yang relevan 

ditunjukkan (Retno, 2016: 58).  

Strategi pembelajaran langsung adalah format dan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher-centered Approach). Hal ini dikatakan karena guru memegang 

peranan yang sangat dominan dalam strategi ini. Melalui strategi ini, guru memberikan materi 

pembelajaran secara sistematis (Guntur, 2022: 64).  

Identifikasi Strategi Pembelajaran Langsung 

Penggunaan strategi pembelajaran langsung  meningkatkan aktivitas pembelajaran dan 

memberikan bantuan yang besar kepada siswa melalui penjelasan dan demonstrasi, sehingga 

siswa dapat dengan mudah menerima materi yang sulit dijelaskan, tingkat kemahiran guru 

tinggi, dan kelas menjadi fasilitatif dan aktif (Yanti, 2019).  

Strategi pembelajaran langsung mempunyai beberapa ciri-ciri, diantaranya:  

a) Proses pembelajaran didominasi oleh aktivitas guru, maka diperlukan sistem manajemen 

dan lingkungan belajar yang sesuai agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 

sukses. 

b) Suasana kelas ditentukan oleh guru yang menjadi perancang kondisi. Adanya tujuan 

pembelajaran dan dampaknya terhadap siswa terhadap model yang memuat prosedur 

penilaian pembelajaran. 

c) Mengutamakan keluasan materi dibandingkan proses  pembelajaran. 

d) Materi disediakan oleh guru. 

Prinsip Model pembelajaran langsung memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dengan sengaja mengamati, menghafal, dan meniru ajaran guru. Oleh karena itu, ketika 

menerapkan model pendidikan langsung, penting untuk menghindari penyampaian 

pengetahuan yang terlalu rumit. 

Selain itu, model pembelajaran langsung lebih mengutamakan pendekatan deklaratif 

yang menitik beratkan pada proses pembelajaran konsep dan keterampilan motorik sehingga 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur (Harahap, 2017). 

Model pembelajaran langsung mempunyai tiga ciri:  

a) Adanya tujuan pembelajaran dan tata cara penilaian hasil belajar. 

b) Sintaksis atau keseluruhan pola  dan tatanan kegiatan pembelajaran. 

c) Sistem manajemen dan lingkungan pembelajaran yang mendukung pendidikan 

berkelanjutan dan sukses. 
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Ciri-ciri model pembelajaran langsung yang dikemukakan oleh  (Awaliah, 2022) adalah 

sebagai berikut: 

a) Dampak model terhadap siswa, dengan tujuan pembelajaran dan  termasuk prosedur 

penilaian pembelajaran. 

b) Sintaksis atau pola keseluruhan dan urutan kegiatan pembelajaran.  

c) Sistem pengelolaan dan model lingkungan belajar yang diperlukan untuk keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tertentu. 

Sebaliknya menurut (Maulana, 2023: 32-33 ), Ciri-ciri Strategi Bahan Ajar 

Pembelajaran Langsung Pembelajaran disampaikan secara lisan. Dengan kata lain, komunikasi 

verbal adalah alat terpenting untuk menerapkan strategi ini. Ciri-ciri strategi ini adalah:  

a) Dampak model terhadap siswa, meliputi adanya tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah hasil belajar. 

b) Materi  yang disampaikan adalah materi  yang merangsang hafalan dan merangsang 

berpikir. 

c) Penguasaan materi menjadi fokus  strategi pembelajaran langsung. Setelah proses 

pembelajaran, siswa diharapkan mampu menjelaskan kembali isi yang  disampaikan  

guru. 

d) Materi disampaikan secara lisan. Artinya, berbicara secara verbal adalah sarana utama 

penerapan strategi ini. Oleh karena itu sering disamakan dengan ceramah. 

e) Topik yang disajikan merupakan topik yang sudah jadi, seperti data, fakta, dan konsep 

tertentu yang perlu dihafal oleh siswa agar tidak perlu dipikirkan lagi. 

f) Memiliki sintaksis yang disusun berdasarkan keseluruhan pola  dan alur kegiatan 

pembelajaran. 

g) Sistem pengolahan lingkungan belajar yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran 

tertentu dapat berlangsung dengan sukses. 

 Konsep model pembelajaran langsung atau direct instruction adalah pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Menurut model pembelajaran langsung merupakan pendekatan 

pengajaran yang terstruktur untuk mendukung proses belajar siswa dan mengacu pada 

pengetahuan deklaratif dan prosedural yang diajarkan dalam pola aktivitas langkah demi 

langkah. 

 Keuntungan pengajaran  siswa langsung adalah siswa dapat melihat sesuatu secara 

langsung dengan memegang atau mengamatinya. Dengan melihat, memegang, dan mengamati  

secara langsung suatu benda, siswa dapat lebih memahami dan memahami tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai (Kharani, 2018). Namun tidak semua pembelajaran menggunakan 
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pembelajaran langsung. Menurut (Akrim, 2022: 97-98), beberapa syarat penggunaan 

pembelajaran langsung adalah: yaitu: 

1. Ketika pendidik menekankan pada sebuah materi yang harus mendeskripsikan konsep 

dan menghubungkan setiap konsep tersebut dengan konsep yang lainnya. 

2. Digunakan ketika pendidik mengetahui sistem yang pasti dan jelas untuk menyampaikan 

pengetahuan, skill dan strategi. 

3. Ketika pendidik berkeinginan untuk menampilkan perilaku dan strategi intelektual dan 

ilmiah 

4. Pembelajaran ini cocok digunakan apabila peserta didik bisa mengerti dengan alur 

presentasi, pemrosesan, pertanyaan dan pelaksanaan (action). 

5. Sangat bermanfaat untuk merangsang peserta didik terhadap suatu materi. 

6. Ketika pendidik harus mendemonstrasikan suatu langkah-langkah atau metode, sebelum 

peserta didik melaksanakan aktivitas implementasi. 

7. Saat pendidik berniat untuk menjelaskan garis besar standar yang harus siswa tempuh 

dalam melaksanakan aktivitas belajar grup atau individu. 

8. Ketika peserta didik menemukan hambatan yang serupa yang bisa diatasi dengan 

penjelasan yang jelas dan sistematis  

Strategi pembelajaran langsung dinyatakan sebagai bentuk pendekatan pengajaran yang 

berorientasi kepada guru, sebab dalam strategi ini guru memegang peranan yang sangat 

dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur. 

Diharapkan apa yang disampaikan guru dapat dikuasai anak dengan baik (Darmawani, 2018: 

47). Fokus strategi ini adalah kemampuan akademik siswa/anakstrategi pembelajaran langsung 

dianggap akan efektif apabila digunakan sebagai berikut: 

a) Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yangakan dan harus 

dipelajari siswa/anak. 

b) Guru akan mengajarkan suatu keterampilan tertentu melalui demonstrasi. 

c) Guru menginginkan agar siswa menguasai bahan yang dianggap pentingsecara utuh yang 

diperlukan untuk kegiatan-kegiatan khusus sepertipemecahan masalah. 

d) Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu. 

e) Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau prosedur tertentu untuk 

kegiatan praktek. 

f) Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru perlu 

menjelaskan untuk seluruh siswa. 



 
 
 

e-ISSN: 2987-8586, p-ISSN: 2987-8594, Hal 48-59 
 

g) Jika guru menginginkan agar seluruh siswa memiliki gaya model intelektual tertentu. 

h) Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemampuan 

rendah. 

i) Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi yangberpusat pada siswa. 

j) Jika guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan siswa/anak 

yang berpusat pada siswa dan anak. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran langsung adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru agar dapat menggunakan waktu secara efisien. Dengan 

demikian materi pelajaran dapat disampaikan lebih luas (Arifin, 2023: 75). 

Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Langsung 

Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan dilaksanakan, sedangkan 

kelemahan utama adalah membangun dan mengembangkan kemampuan-kemampuan, proses-

proses dan sikap yang diperlukan untuk pemikiran kritis dan berhubungan interpersonal serta 

belajar kelompok (Simatupang, 2019: 5). Adapun kelebihan strategi ini menurut (Herlina, 

2022: 76-77) yaitu sebagai berikut: 

a) Mudah untuk direncanakan dan digunakan 

b) Guru mudah mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, sehingga dapat 

diketahui sejauh mana peserta didik menguasai bahan yang telah disampaikan 

c) Sangat efektif untuk materi dengan cakupan yang cukup luas, degan tuntutan waktu 

belajar yang terbatas 

d) Peserta didik dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi 

e) Dapat digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang besar 

f) Mampu mengajarkan generalisasi di luar pembelajaran hafalan 

g) Pembelajaran berurutan dan terus memonitoring kinerja siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang menantang. 

h) Sangat efektif untuk pengajaran materi baru, karena penjelasan guru di awal materi dapat 

menjadi jembatan pengetahuan siswa. 

Sedangkan menurut (Setiawan, 2022: 78-80) Keunggulan Pembelajaran Langsung Dalam 

pelaksanaannya pembelajaran langsung memiliki beberapa  keunggulan, di antaranya: 

a) Adanya fokus pembelajaran.   

Fokus pembelajaran berarti adanya prioritas tertinggi yang diletakkan pada penugasan 

dan penyelesaian tugas pembelajaran. 
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b) Arahan dan kontrol guru.  

Arahan dan kontrol guru diberikan pada saat guru memilih dan mengarahkan tugas 

pembelajaran, menjelaskan peran inti selama memberikan pembelajaran, dan 

meminimalisir jumlah percakapan siswa yang tidak berorientasi pada pembelajaran. 

c) Adanya harapan yang tinggi terhadap perkembangan siswa.   

Guru yang memiliki pengharapan yang tinggi pada siswa-siswanya akan berupaya 

menghasilkan kemajuan siswa dalam belajar serta memberikan perilaku yang kondusif 

demi terciptanya kemajuan dalam pendidikan. Guru akan berharap lebih pada siswanya, 

baik dari sisi kuantitas maupun kualitas pembelajaran. 

d) Adanya suasana pembelajaran yang cukup netral.  

Guru harus merancang suasana pembelajaran yang menghindari praktek- praktek negatif, 

seperti mencela perilaku siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih nyaman dalam 

mengikuti pembelajaran. 

e) Sistem manajemen waktu.  

Dalam pembelajaran langsung guru harus memaksimalkan waktu belajar siswa.Dengan 

maksud agar siswa dapat memperoleh tingkat kesuksesan yang cukup tinggi dalam 

pembelajaran dengan menyesuaikan waktu pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sedangkan kelemahan strategi pembelajaran langsung antara lain: 

f) Tidak memungkinkan untuk dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan 

mendengar dan menyimak yang kurang baik 

g) Tidak memungkinkan untuk melayani perbedaan karakteristik peserta didik baik 

perbedaan kemampuan, gaya belajar, minat, gaya kognitif, bakat dan minat serta 

perbedaankepribadian 

h) Perihal seperti kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan 

berpikir kritis merupakan hal yang lebih sulit untuk dikembangkan kemampuan peserta 

didik dalam hal 

i) Kemampuan guru dalam serangkaian kegiatan pembelajaran mulai persiapan, 

pelaksanaan, dan kemampuan mengelola kelas menjadi factor penting dalam 

keberhasilan strategi ini 

j) Menggunakan gaya komunikasi yang lebih satu arah (oneway communication), sehingga 

dapat terjadi keterbatasan kesempatan dalam mengontrol pemahaman peserta didik 
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Tahapan dan Implementasi Strategi Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran langsung ini dapat digunakan sebagai alternative untuk guru dalam 

pembelajran, dalam hal ini adalah pembelajaran matematika.Pembelajaran langsung dilakukan 

dalam kegiatan pembelajatran yang berpusat pada guru, tetapi harus melibatkan 

siswa.(Nurhasanah, 2019) Tahapan pelaksanaan strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction) adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa   

Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan perhatian siswa, serta 

memotivasi mereka untuk berperan serta dalam pembelajaran.Penyampaian tujuan 

kepada siswa.dapat dilakukan guru melalui rangkuman rencana pembelajaran dengan 

cara menuliskannya di papan tulis, atau menempelkan informasi tertulis pada papan 

bulletin yang berisi tahapan-tahapan dan isinya, serta alokasi waktu yang disedikan untuk 

setiap tahap. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan 

perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar 

yang telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari. 

2. Mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan Guru  

Mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau menyampaikan informasi tahap 

demi tahap.Kunci keberhasilan dalam tahap ini adalah mempresentasikan informasi 

sejelas mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif.Pada fase ini 

guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa konsep-konsep maupun 

keterampilan. Penyajian materi dapat berupa : 

a) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga materi dapat dikuasai 

siswa dalam waktu relative pendek. 

b) Pemberian contoh-contoh konsep 

c) Pemodelan atau peragaan kketerampilan dengan cara ademonstrasi atau penjelasan 

langkah-langkah kerja terhadap tugas; 

d) Menjelaskan ulang hal-hal sulit 

3. Membimbing Pelatihan  

Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat 

pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan konsep.Pada fase ini guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih konsep atau keterampilan.Latihan terbimbing ini 

baik juga digunakan oleh guru untuk menilai kemampuan siswa dalam melakukan 

tugasnya.Pada fase ini peran guru adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika 

diperlukan.Agar dapat mendemonstrasikan sesuatu dengan benar, diperlukan latihan 
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yang intensif dan memerhatikan aspek-aspek penting dari keterampilan atau konsep yang 

didemonstrasikan. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik  

Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti member kuis terkini, dan 

memeberi umpan balik seperti membuka diskusi untuk siswa..guru memberikan review 

terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respons 

siswa yang benar, dan mengulang keterampilan jika diperlukan. 

5. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan konsep   

Guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk meningkatkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari..Guru juga mempersiapkan 

kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus terhadap penerapan 

pada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  

Strategi permbelajaran langsung merapakan strategi yang berpusat pada gurunya, dan 

strategi ini paling sering digunakan. Pembelajaran langsung menempatkan guru sebagai 

sumber belajar, cukup efektif digunakan untuk menyampaikan informasi dan membentuk 

keterampilan secara langkah 

Keunggulan Pembelajaran Langsung Dalam pelaksanaannya pembelajaran langsung 

memiliki beberapa  keunggulan, di antaranya: Adanya fokus pembelajaran, arahan dan kontrol 

guru, adanya harapan yang tinggi terhadap perkembangan siswa, adanya suasana pembelajaran 

yang cukup netral, dan istem manajemen waktu. 

Sedangkan kelemahan strategi pembelajaran langsung antara lain: Tidak 

memungkinkan untuk dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan 

menyimak yang kurang baik, tidak memungkinkan untuk melayani perbedaan karakteristik 

peserta didik baik perbedaan kemampuan, gaya belajar, minat, gaya kognitif, bakat dan minat 

serta perbedaan kepribadian, perihal seperti kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, 

serta kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang lebih sulit untuk dikembangkan 

kemampuan peserta didik dalam hal, kemampuan guru dalam serangkaian kegiatan 

pembelajaran mulai persiapan, pelaksanaan, dan kemampuan mengelola kelas menjadi factor 

penting dalam keberhasilan strategi ini  dan menggunakan gaya komunikasi yang lebih satu 

arah (oneway communication). 



 
 
 

e-ISSN: 2987-8586, p-ISSN: 2987-8594, Hal 48-59 
 

Tahapan dan Implementasi pelaksanaan strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction) dapat dilakukan melalui: Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, 

mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan Guru, membimbing Pelatihan, mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan 

dan penerapan konsep 
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